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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap prinsip-prinsip al-Qur’an 
tentang norma-norma ekonomi yang berperan penting dalam menciptakan 
keseimbangan dan keseteraan hidup bagi masyarakat secara keseluruhan. 
Dengan berlandaskan pada prinsip-prinsip al-Qur’an, segala aktivitas dan 
transaksi ekonomi dapat dikontrol berdasarkan pada apa yang menjadi 
tujuan dari nilai-nilai ajaran Islam. Penelitian ini menggunakan studi pustaka 
untuk mengetahui secara normatif apa yang menjadi prinsip-prinsip dasar 
al-Qur’an tentang norma dan etika ekonomi yang menjadi landsan utama 
dalam melaksanakan segala aktivitas bisnis atau usaha. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa norma ekonomi merupakan prasyarat utama tercipta 
keseimbangan dalam membangun sistem perekonomian yang berbasis 
kerakyatan. Adapun yang menjadi prinsip-prinsip al-Qur’an tentang norma 
atau aturan ekonomi adalah tidak lepas nilai-nilai kesatuan, kejujuran, 
keseimbangan, keadilan, dan tanggung jawab. Sebagai sumber utama, al-
Qur’an memuat etika dan norma yang mengatur seluruh aktivitas manusia 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya masing-masing, terutama aktivitas 
ekonomi. Maka prinsip-prinsip al-Qur’an tentang norma ekonomi yang 
pernah dipraktikkan Rasulullah harus dihidupkan kembali di tengah 
hegemoni sistem ekonomi kapitalis yang menguasai perekonomian dunia.    
 
 
Kata kunci: Prinsip al-Qur’an, Norma, Ekonomi 
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Abstract 
 
 
 
This study aims to reveal the principles of the Qur'an about economic 
norms that play an important role in creating balance and equality of life 
for society as a whole. Based on the principles of the Qur'an, all activities 
and economic transactions can be controlled on the basis of the purpose 
of Islamic teachings. This research uses literature study to find out 
normatively what is the basic principles of the Qur'an about economic 
norms and ethics that became the main foundation in carrying out all 
business or business activities. This study shows that the economic norm 
is the main prerequisite to create balance in building the economic system 
based on populist economy. As for the principles of the Qur'an about 
economic norms or rules is not separated values of unity, honesty, 
balance, justice, and responsibility. As the main source, the Qur'an 
contains the ethics and norms that govern all human activities in meeting 
their individual needs, especially economic activity. So the principles of the 
Qur'an about the economic norms as practiced by the Prophet must be 
revived in the midst of the hegemony of the capitalist economic system 
that controls the world economy. 
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Pendahuluan  
Islam sebagai sebuah agama yang lahir di tengah-
tengah kehidupan masyarakat Arab, mempunyai misi suci 
untuk memperbaiki moralitas dan akhlak manusia dari 
segala bentuk kefasikan dan kemungkaran. Kehadiran Islam 
bukan saja untuk kepentingan kelompok atau golongan 
tertentu, melainkan untuk menyelamatkan seluruh umat 
manusia dari adzab Tuhan yang bisa datang kapan saja 
sesuai dengan kehendak-Nya.   
Kehadiran Islam sebagai sebuah agama sama sakali 
tidak menafikan keberadaan agama lain, karena Ia sangat 
menghargai setiap perbedaan dalam kehidupan umat 
manusia. Tidak heran bila Islam disebut sebagai agama 
universal yang memuat ajaran tentang nilai-nilai 
kemanusiaan dalam konteks peradaban yang lebih 
egaliteral. Ajaran Islam tidak hanya berlaku dan monopoli 
kepentingan kaum muslimin saja, tapi berlaku dan untuk 
kepentingan manusia sepanjang zaman. Dalam sejarahnya, 
Islam telah membuktikan diri sebagai agama yang mampu 
menyesuaikan diri dengan perkembangan dan tantangan 
zaman sehingga tetap survive di tengah kemajuan 
peradaban Barat yang menguasai peradaban dunia.  
Islam juga sebagai agama yang komprehensif dari 
semua aspek kehidupan, mulai dari aspek ekonomi, politik, 
budaya, sosial, dan kemasyarakatan. Sebagai agama yang 
komprehensif, Islam memuat ajaran utama yakni pada 
aspek aqidah, syariah, dan akhlak. Tiga aspek ini 
merupakan ajaran yang bersifat komprehensif karena bisa 
mewakili aspek-aspek lain yang menyertai perkembangan 
Islam di masa depan. Maka tidak berlebihan bila Islam 
memiliki karakter yang sangat unik, yakni agama yang 
tidak pernah dibatasi oleh ruang dan waktu, maupun sekat-
sekat geografis yang menghalanginya. Ini karena, Islam 
merupakan agama yang menyempurnakan agama 
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sebelumnya sebagai bentuk komitmen terhadap peradaban 
manusia yang sangat cemerlang.   
Islam sebagai agama yang menyempurnakan agama-
agama terdahulu, memuat banyak ajaran penting yang 
mendorong umatnya untuk melaksanakan segenap amanah 
maupun tanggjung jawabnya sebagai khalifah di muka 
bumi. Ajaran Islam tidak hanya mencakup hal-hal yang 
berhubungan dengan aqidah, ibadah, dan akhlak melainkan 
Islam juga mengatur segi-segi kehidupan manusia dalam 
bermua’malah atau aktivitas perekonomian yang menjadi 
keniscayaan bagi setiap manusia untuk memenuhi 
kehidupnya masing-masing.  
Dalam ajaran Islam, masalah muamalah atau transaksi 
ekonomi sudah diatur sedemikian rupa sehingga tidak ada 
celah untuk mengabaikan apa yang menjadi prinsip-prinsip 
dasar dalam al-Qur’an. Sebagai agama, Islam telah 
memberikan dan menetapkan aturan yang sesuai dengan 
syariat, tak terkecuali dalam sistem atau norma ekonomi. 
Keberadaan norma atau etika dalam Islam terkait dengan 
ekonomi menjadi prinsip dasar yang harus dijalankan 
sesuai dengan ajaran Rasulullah. Setiap transaksi atau 
aktivitas perekonomian yang dilakukan manusia harus 
dibangun atas dasar nilai spiritual demi menjalankan 
amanah dan tanggung jawab sebagai khalifah di muka 
bumi. Dengan kata lain, kegiatan ekonomi yang dilakukan 
tidak boleh selalu berorientasi materi atau profit semata, 
tetapi harus berlandaskan pada kegiatan ubudiyah demi 
memperoleh ridha dan keberkahan dari Allah Swt.  
Dalam ajaran Islam memang telah diatur tentang sistem 
atau norma perniagaan yang jelas, namun di lapangan 
masih terjadi penyimpangan dan penyelewengan yang 
tidak sesuai dengan prinsip-prinsip dalam al-Qur’an. Ini 
karena, sistem ekonomi yang diterapkan masih belum 
sepenuhnya menganut sistem ekonomi yang berasaskan 
pada keseimbangan, kejujuran, keadilan, dan tanggung 
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jawab dalam setiap melakukan transaksi ekonomi. Hanya 
sistem ekonomi Islam yang dapat menggunakan modal atau 
investasi dengan benar, karena dalam sistem kapitalis selalu 
berorientasi pada profit atau keuntungan.  
Memang harus diakui bahwa sistem dan lembaga 
keuangan konvensional merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari sistem perekonomian nasional suatu 
bangsa. Kondisi perbankan atau lembaga keuangan di suatu 
negara merupakan salah satu indikator sehat atau tidaknya 
perekonomian makro yang ada. Bank merupakan lembaga 
keuangan yang menjadi tempat bagi perusahaan badan-
badan pemerintah swasta, maupun perorangan menyimpan 
dana-dananya. Melalui kegiatan perkreditan dan berbagai 
jasa yang diberikan, bank melayani kebutuhan pembiayaan 
serta melancarkan mekanisme sistem pembiayaan bagi 
semua sektor ekonomi. Hal-hal tersebut menunjukkan 
bahwa bank merupakan suatu lembaga keuangan yang 
sangat penting dalam kegiatan perekonomian dan 
perdagangan.  
Meski demikian, lembaga keuangan atau perbankan 
nasional sama sekali tidak menerapkan sistem bagi hasil, 
tapi lebih kepada sistem riba yang menjadi aturan dalam 
setiap sistem transaksi keuangan. Menurut seorang 
Mufassir modern, Muhammad Asad, garis besar 
pengharaman riba adalah terkait dengan keuntungan-
keuntungan yang diperoleh melalui pinjaman-pinjaman 
berbunga yang mengandung eksploitasi atas orang-orang 
yang berekonomi lemah yang dilakukan oleh orang-orang 
kaya. Persoalan mengenai jenis transaksi keuangan mana 
yang jatuh dalam katagori riba, pada dasarnya adalah 
persoalan moral, yang sangat terkait dengan motivasi sosial-
ekonomi yang mendasari hubungan timbal balik antara si 
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peminjam dan pemberi pinjaman.1 Sistem ekonomi Islam 
yang diwakili lembaga perbankan Islam telah menunjukkan 
ketangguhannya bisa bertahan karena ia menggunakan 
sistem bagi hasil sehingga tidak mengalami negative spread 
sebagaimana bank-bank konvensional. 
Munculnya wacana pemikiran tentang norma ekonomi 
merupakan dampak dari realita sistem perekonomian pada 
akhir-akhir ini yang cenderung mengabaikan nilai-nilai 
moralitas dan hanya terfokus pada masalah mengeruk 
keuntungan pribadi sebesar-besarnya. Dari persepsi 
semacam itulah kapitalisme menjadi satu sistem yang 
merajai seluruh sistem dalam dunia perekonomian. Sistem 
ekonomi kapitalis yang digali secara obyektif dari gejala 
yang muncul di masyarakatnya menghasilkan hukum 
ekonomi pasar dengan teori suply and demand yang tidak 
mempercayai dorongan moral yang subyektif. Ekonomi 
kapitalis ditandai dengan semangat egoisme dan sistem 
yang liberal, di mana manusia dipandang sebagai binatang 
ekonomi (homo-economicus) yang senantiasa mengejar 
keuntungan sebesar-besarnya dengan pengorbanan sekecil-
kecilnya. Manusia hanya mementingkan dirinya, kebaikan 
yang timbul hanya semata-mata demi menjaga kepentingan 
dirinya, bukan dorongan moral.2 
Keadaan inilah yang mendorong munculnya sistem 
ekonomi alternatif yang lebih manusiawi, termasuk sistem 
perekonomian Islam. Dalam ajaran Islam, persoalan 
ekonomi merupakan salah satu unsur yang tidak bisa 
dipisahkan dalam tatanan hukum dan masyarakat secara 
keseluruhan. Di situ ada ajaran normatif dan moral yang 
menjadi aspek penting dalam setiap transaksi ekonomi di 
lapangan. Sistem ekonomi Islam adalah penerapan 
                                                     
1 Muhammad Asad, The Message of the Qur’an (Giblaltar: Dar al-
Andalus, 1984), 633. 
2 AM. Saefuddin, Etika Ekonomi Islam (Jakarta: PTIQ, 1996), 345.   
148-168| ‘Anil Islam Vol. 10 Nomor 1, Juni 2017 
pengetahuan hukum Islam untuk mencegah terjadinya 
ketidakadilan atas pemanfaatan dan pembuangan sumber-
sumber material dengan tujuan memberikan kepuasaan 
manusia dan melakukannya sebagai bagian dari kewajiban 
kepada Allah dan masyarakat.3 Maka ekonomi Islam adalah 
ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-
masalah ekonomi masyarakat yang diilhami oleh nilai-nilai 
Islam.4 
Sistem yang terdapat ekonomi Islam tentu saja berbeda 
dengan ekonomi konvensional yang cenderung 
mengabaikan aspek etika dan norma dalam setiap 
penerapannya di lapangan, termasuk ketika dalam proses 
transaksi antara pihak bank dengan nasabah. Terkait 
dengan pentingnya penerapan berekonomi secara Islami, 
penulis berasumi bahwa ekonomi Islam bukan hanya 
penting untuk menciptakan keseimbangan dan keadilan 
dalam setiap transaksi ekonomi secara global, namun juga 
berupaya mengangkat harkat dan level ekonomi 
masyarakat semakin tinggi. Maka dari itu, dibutuhkan 
islamisasi sistem ekonomi yang merupakan keniscayaan 
bagi setiap muslim untuk melakukan transaksi ekonomi 
secara Islami. Ada banyak alasan mengapa harus sistem 
ekonomi Islam yang dipandang penting dalam 
menyelamatkan perekonomian dunia dari kepentingan 
kapitalis dan sosialis yang menebarkan kemewahan 
maupun kemegahan sesaat. 
Pertama, agama Islam adalah sebagai jalan hidup (way of 
life), di mana Islam sama sekali tidak mengenai konsep 
sekuralisme yang memisahkan antara ibadah dan 
muamalah. Tidak ada tempat bagi seorang muslim yang 
hanya‚ber-Islam‛ dalam ibadah, tetapi di lain pihak 
                                                     
3 Hasanuz Zaman, Economic Function of an Islamic State (Leicester: 
The Islamic Foundation, 1984), 52 
4M. Abdul Mannan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, terj. Muhammad 
dan R. Lukman Fauroni(Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1997), 316 
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menganut cara-cara yang tidak Islami dalam konteks 
muamalahnya. Kedua, sebagai jaminan dari tuntutan di atas, 
bahwa Allah sudah menyiapkan sebuah pedoman yang 
sempurna dan lengkap.5 Islam bukan hanya sekadar agama 
dalam pengertian yang sempit, akan tetapi merupakan 
sebuah sistem kehidupan yang bersifat komprehensif, yang 
mengatur semua aspek kehidupan, baik aspek sosial, 
ekonomi dan politik maupun kehidupan yang bersifat 
ritual. 
 
Al-Qur’an tentang Pentingnya Aktivitas Ekonomi 
Sebelum lebih jauh membahas ayat-ayat al-Qur’an 
tentang pentingnya kegiatan ekonomi atau usaha, terlebih 
dahulu penting untuk disampaikan terkait dengan pesan al-
Qur’an yang tidak hanya fokus pada hal-hal yang bersifat 
ubudiyah, lebih dari itu ia memiliki cakupan yang sangat 
luas dalam mewadahi umat manusia untuk bekerja sesuai 
dengan kemampuannya masing-masing. Pesan al-Qur’an 
merupakan sesuatu yang sangat penting bagi umat Islam 
untuk dijadikan pedoman dalam melaksanakan setiap 
aktivitas yang berkaitan dengan pemenuhan tugas dan 
tanggung jawab sebagai khalifah di muka bumi. 
Al-Qur’an secara harfiyah berarti ‚ bacaan sempurna‛ 
yang merupakan suatu nama pilihan Allah yang sangat 
tepat, karena tiada suatu bacaan pun sejak manusia 
mengenal tulis baca, lima ribu tahun lalu, yang dapat 
menandingi al-Qur’an. Ia adalah bacaan sempurna lagi 
mulia,6 yang semakin didalami dan dikaji, semakin 
                                                     
5 M. Akhyar Adnan, Akuntansi Syariah: Arah, Prospek, dan 
Tantangannya (Yogyakarta: UII Press, 2005), 20. 
6M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, TafsirMaudhu’i Atas Perbagai 
Persoalan Umat (Bandung: Mizan, 1993), 3. 
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terlihatlah keagungan-Nya.7 Manusia yang ingin 
menyesuaikan sikap dan perbuatannya dengan apa yang 
dikehendaki Tuhan demi meraih kebahagiaan di akhirat, 
haruslah dapat mencari dan memahami petunjuk-petunjuk-
Nya yang sering kita sebut dengan nilai-nilai ajaran al-
Qur’an dalam berbagai aspek kehidupan,8 termasuk 
petunjuk atau aturan tentang bagaimana melaksanakan 
kegiatan ekonomi atau usaha yang tidak bertentangan 
denagn ajaran al-Qur’an. 
Dapat juga dipahami bahwa al-Qur’an mencakup 
seluruh wahyu yang disampaikan kepada para Nabi dan 
Rasul terdahulu, baik berupa petunjuk, perbaikan, 
pendidikan, pengajaran keseluruhan budi peerti dan 
undang-undangnya.9 Tiada bacaan seperti al-Qur’an yang 
dipelajari bukan hanya susunan redaksi dan pemilihan kosa 
katanya, tetapi juga kandungannya yang tersurat, tersirat 
bahkan sampai kepada kesan yang ditimbulkannya. Semua 
dituangkan dalam jutaan jilid buku, generasi demi generasi, 
kemudian apa yang dituangkan dari sumber yang tak 
pernah kering itu, berbeda-beda sesuai dengan kemampuan 
dan kecenderungan mereka, namun semua mengandung 
kebenaran. Al-Qur’an layaknya sebuah permata yang 
memancarkan cahaya berbeda-beda sesuai dengan sudut 
pandang masing-masing.10 
Al-Qur’an sebagaimana yang dijelaskan Muhammad 
Abduh11 mempunyai jangkauan makna yang menyeluruh 
                                                     
7Afif Muhammad, Islam Mazhab MasaDepan, Menuju Islam Non 
Sektarian (Bandung: Pustaka Hidayah, 1998), 46. 
8 Syahrin Harahap, Islam Dinamis Menegakan Nilai-Nilai al-Qur’an 
dalam Kehidupan Modern di Indonesia (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1997), 
X. 
9 Said Agil Husein Al-Munawwar, Al-Qur’an Membangun Tradisi 
Kesalehan Hakiki (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 37. 
10 Ibid. 
11 Abdul Majid Abd Salam al-Muhtasib, Visi dan Paradigma Tafsir al-
Qur’an Kontemporer (Bangil: Al-Izzah, 1997),132. 
Ade Jamaruddin, Prinsip-Prinsip Al-Qur’an…| 151-168 
dan berdaya bimbing langsung sampai hari kiamat.12 Kitab 
suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad itu antara 
lain dinamakan al-Kitab dan al-Qur’an (Bacaan yang 
sempurna). Walaupun penerima dan masyarakat pertama 
yang ditemuinya tidak mengenal baca tulis. Ini semua 
dimaksudkan agar mereka dan generasi berikutnya 
membacanya. Fungsi utama al-Kitab adalah memberikan 
petunjuk. Hal ini tidak dapat terlaksana tanpa membaca dan 
memahaminya.13 
Sungguh disayangkan bahwa tidak sedikit umat Islam 
dewasa ini bukan hanya tidak pandai membaca kitab 
sucinya, tetapi juga tidak memfungsikannya, kecuali 
sebagai penangkal bahaya dan pembawa manfaat dengan 
cara-cara yang irrasional. Rupanya, umat generasi inilah 
antara lain yang termasuk diadukan oleh Nabi Muhammad: 
‚Wahai Tuhan sesungguhnya umatku telah menjadikan al-
Qur’an sesuatu yang tidak dipedulikan‛ (QS. Al-Furqan: 
30). Al-Qur’an memperkenalkan dirinya sebagai hudan 
linnas (petunjuk untuk seluruh manusia) inilah fungsi 
utama kehadirannya. Dalam rangka penjelasan tentang 
fungsi al-Qur’an ini Allah menegaskan: ‚Kitab suci 
diturunkan untuk memberikan putusan (jalan keluar) 
terbaik bagi problem-problem kehidupan manusia (QS. Al-
Baqarah 213). Al-Qur’an merupakan wahyu atau kalam 
Allah yang disampaikan kepada nabi Muhammad, isinya 
penuh dengan ilmu yang terbebas dari keraguan 
kecurangan pertentangan dan kejahilan. Ia juga merupakan 
penjelmaan dari kebenaran, keseimbangan pemikiran dan 
karunia.14 
Perlu dipertegas kembali bahwa al-Quran bukanlah 
kitab teori dan konsep saja. Ia adalah kitab yang ajaran-
                                                     
12 M. Rasyid Ridha, Tafsir al-Qur’an al-Hakim (Kairo: t.p, t.t), 179. 
13 Quraish Shihab, Lentera Hati (Bandung: Mizan, 1996), 27-28. 
14 Atang Abdul Hakim dan Jaih Mubarrak, Metodologi Study Islam 
(Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 1999), 72.  
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ajarannya harus diamalkan dan dijadikan sebagai pegangan 
hidup setiap manusia. Melihat al-Qur’an sebagai panduan 
hidup bagi manusia, maka mau tidak mau al-Qur’an harus 
mampu menjawab berbagai problematika yang terjadi 
dalam masyarakat, termasuk masalah yang berkaitan 
dengan kegiatan atau transaksi ekonomi yang menjadi 
kebutuhan penting masyarakat. 
Kehadiran al-Qur’an sebagai pedoman bagi umat 
manusia, tiada lain adalah untuk memperbaiki moralitas 
dan akhlak yang semakin amburadul. Al-Qur’an juga 
menjadi tuntunan bagi manusia untuk melaksanakan 
kegiatan perekonomian yang menjadi kebutuhan setiap 
hari. Pada perkembangannya, pesan al-Qur’an bertujuan 
untuk mengatur segala hal yang berkaitan dengan aktivitas 
manusia sehingga dapat hidup secara seimbang dan 
tentram. Jika al-Qur’an dapat diamalkan dengan penuh 
keseriusaan, maka ia akan menjadi instrumen untuk 
mengurangi kemiskinan, kebodohan, dan penyakit sosial 
yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan. Dengan 
tujuan dan eksistensinya, al-Qur’an merupakan sumber 
ajaran yang memuat nilai-nilai dan norma-norma yang 
mengatur seluruh aktivitas manusia termasuk aktivitas 
ekonomi. 
Manusia dalam hidupnya akan bekerja untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan hidup yang primer seperti 
makanan, minuman, pakaian dan perumahan yang layak. 
Tetapi, ketika kebutuhan primer sudah terpenuhi, dia tidak 
akan puas dan akan terus berusaha untuk memiliki dan 
menguasai harta benda yang lebih banyak lagi. Sesuai 
dengan sebutan homo-economicus, manusia cenderung untuk 
memiliki berbagai kesenangan dan kenikmatan hidup, 
seperti pasangan dan turunan yang baik, rumah megah, 
kendaraan mewah, perhiasan yang indah, lahan usaha yang 
banyak.  
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Semua kecintaan tersebut memang sudah menjadi 
naluri manusia yang Allah berikan untuk menjadi pemacu 
dalam usahanya untuk meraihnya dengan segala 
kemampuannya. Namun, kecintaan manusia terhadap harta 
yang tidak pernah terpuaskan itu banyak membuat manusia 
lupa seolah-olah harta merupakan tujuan bukan sarana. Di 
sini harta dapat membuat orang lalai terhadap hukum, 
kewajiban agama, negara, keluarga dan bahkan dirinya 
sendiri. Tetapi bagi manusia yang beriman, bahwa segala 
kenikmatan duniawi bukanlah segala-galanya. Karena itu, 
Allah memperingatkan dalam QS. Al-Qashshash: 77. 
                
                     
                 
‚Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat 
kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.‛ 
 
Dalam ayat ini Allah SWT menerangkan empat macam 
nasihat dan petunjuk yang ditujukan kepada Qarun oleh 
kaumnya. Pertama, orang yang dianugerahi oleh Allah SWT 
kekayaan yang berlimpah-limpah, perbendaharaan harta 
yang bertumpuk-tumpuk serta nikmat yang banyak, 
hendaklah ia memanfaatkan di jalan Allah, patuh dan taat 
pada perintah-Nya, mendekatkan diri kepada-Nya untuk 
memperoleh pahala sebanyak-banyaknya di dunia dan di 
akhirat.  
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Kedua, janganlah seseorang itu meninggalkan sama 
sekali kesenangan dunia baik berupa makanan, minuman 
dan pakaian serta kesenangan-kesenangan yang lain 
sepanjang tidak bertentangan dengan ajaran yang telah 
digariskan oleh Allah SWT, karena baik untuk Tuhan, untuk 
diri sendiri maupun keluarga, semuanya itu mempunyai 
hak atas seseorang yang harus dilaksanakan. Kegiatan 
ekonomi atau bekerja demi memenuhi kebutuhan keluarga 
adalah sebuah kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 
segenap umat Islam. Ini karena, al-Qur’an sendiri 
memberikan tuntunan, agar manusia berusaha dan bekerja 
sesuai dengan kemampuannya.  
Ketiga, seseorang harus berbuat baik sebagaimana Allah 
Swt. berbuat baik kepadanya, membantu orang-orang yang 
berkeperluan, pembangunan mesjid, madrasah, pembinaan 
rumah yatim piatu di panti asuhan dengan harta yang 
dianugerahkan Allah kepadanya dan dengan kewibawaan 
yang ada padanya, memberikan senyuman yang ramah 
tamah di dalam perjumpaannya dan lain sebagainya. Setiap 
kegiatan yang dilakukan, baik kegiatan perekonomian 
menjadi salah satu nilai kebaikan yang mengandung ibadah 
kepada Allah. 
Keempat, janganlah seseorang itu berbuat kerusakan di 
atas bumi, berbuat jahat kepada sesama makhluk Allah, 
karena Allah Swt. tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan. Allah Swt. tidak akan menghormati 
mereka, bahkan Allah tidak akan memberikan ridha dan 
rahmat-Nya. Artinya, manusia harus bisa menjaga dirinya 
agar tidak melakukan tindakan yang merugikan orang lain, 
termasuk ketika melakukan transaksi ekonomi atau sedang 
dalam perniagaan. Menghindari tindakan yang bisa 
merugikan orang lain adalah bernilai pahala karena 
merupakan cerminan dari pribadi yang bertakwa kepada 
Allah. 
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Kegiatan berekonomi atau melakukan perniagaan 
adalah sarana untuk melaksanakan tugas kekhalifahan di 
muka bumi. Tujuan jangka panjang setiap kegiatan manusia 
adalah mempersiapkan hidup yang kekal di akhirat, 
sementara dalam jangka pendek harus bisa memanfaatkan 
hidup di dunia sebagaimana anugerah yang disediakan oleh 
Allah. Al-Qur’an mengingatkan agar manusia tidak hanyut 
dan tenggelam dalam kehidupan yang materialis dan 
hedonis yang akan menghancurkan manusia, tetapi hal ini 
bukan berarti melarang manusia menikmati kehidupan 
dunia. Artinya, kegiatan perekonomian yang dilakukan 
harus semata-mata karena ingin memperoleh ridha dan 
rahmat-Nya sehingga manusia bisa selamat di akhirat. 
Maka kehadiran ekonomi Islam adalah sebagai respon 
terhadap tantangan ekonomi masa depan yang 
membutuhkan pengalaman lebih dalam mewadahi 
kepentingan umat.15  
Islam sama sekali tidak melarang umat-Nya untuk 
berniaga atau melakukan transaksi ekonomi, namun harus 
diikuti dengan kesadaran diri bahwa orang lain yang belum 
mendapatkan kesempatan yang sama pun harus dapat 
merasakan sedikit dari yang dirasakan mereka yang sudah 
berhasil. Oleh karena itu, al-Qur’an menegaskan bahwa 
harta dan kekayaan harus didistribusikan secara adil dan 
merata, tidak boleh berhenti atau berputar di kalangan elit 
saja.   
 
                    
                   
                                                     
15 Akhram Khan, An Introduction to Islamics, and Society (New Yorka: 
Kegan Paul International, 1994), 33. 
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                    
                         
‚Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah 
kepada RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari 
penduduk kota-kota Maka adalah untuk Allah, untuk 
rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya 
harta itu jangan beredar di antara orang-orang Kaya 
saja di antara kamu. apa yang diberikan Rasul 
kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya 
bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada 
Allah. Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.‛ 
 
Dalam sistem ekonomi Islam, harta tidaklah hanya 
untuk dimiliki, dikuasai dan dimanfaatkan sendiri, tetapi di 
sana ada fungsi sosial yang harus didistribusikan ke dalam 
masyarakat, baik melalui jalur bisnis komerial maupun 
melalui jalur sosial. Begitu juga dengan adanya lapisan 
sosial dan keragaman keahlian justru harus tercipta 
hubungan kerjasama dan saling membantu antara satu 
pihak dengan pihak yang lain, bukannya saling menindas 
dan mengekploitasi. Oleh karena itu Allah swt dengan tegas 
melarang praktek tidak sehat dalam pengambil alihan harta 
orang lain. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS. 
Al-Baqarah ayat 188. 
 
‚Dan janganlah sebagian kamu memakan harta sebahagian 
yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil dan 
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, 
supaya kamu dapat memakan sebahagian daripada harta 
benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) dosa, Padahal 
kamu mengetahui.‛  
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Dalam hal transaksi perekonomian, maka semua itu 
tidak akan berjalan tanpa kesepakatan akan adanya aturan 
atau nilai yang diakui kebenarannya, karena menyangkut 
kepentingan dan hak orang banyak. al-Qur’an tidak hanya 
membatasi kepada orang mukmin tetapi manusia secara 
keseluruhan, yakni hendaknya jangan terjadi pengambilan 
hak orang lain dengan cara yang tidak benar (bathil). 
Pengambilan, pengalihan atau pertukaran hak dari 
seseorang kepada orang lain hendaknya dilakukan dengan 
cara halal, rela sama rela, tak ada yang rugi dan dirugikan. 
Dalam kegiatan ekonomi juga dianjurkan untuk 
menghindari hutang, hidup bermewah-mewahan, dan 
bersikap boros terhadap apa yang dimiliki.16  
Berniaga dalam al-Qur’an merupakan sebuah aktivitas 
yang sangat dianjurkan, bahkan menjadi sebuah kewajiban 
bagi setiap umat untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
secara keseluruhan. Kata perniagaan sendiri berasal dari 
kata niaga, yang kadang-kadang disebut pula dagang atau 
perdagangan. Perniagaan atau perdagangan adalah 
mencakup segala jual beli, sewa menyewa, import dan 
eksport, upah mengupah, dan semua yang menimbulkan 
peredaran harta benda atau segala bentuk transaksi 
ekonomi.17 Yang diperbolehkan dalam memakan harta 
orang lain adalah dengan jalan perniagaan yang saling 
‚berkeridhaan‛ (suka sama suka) di antaramu (kedua belah 
pihak). Walaupun kerelaan adalah sesuatu yang 
tersembunyi di lubuk hati, tetapi indikator dan tanda-
tandanya dapat terlihat. Ijab dan qabul, atau apa saja yang 
dikenal dalam adat kebiasaan sebagai serah terima adalah 
bentuk-bentuk yang digunakan hukum untuk menunjukkan 
kerelaan. 
                                                     
16 Yusuf al-Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam (Jakarta: Gema 
Insani Press, 1997), 148. 
17 Hamka, Tafsir Al-Azhar Juz V (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), 36. 
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Setiap transaksi ekonomi dalam bentuk apa pun tidak 
bisa dilakukan dengan secara sepihak, melainkan harus 
melibatkan banyak pihak untuk meminta persetujuan. 
Imam Syafi’i berpendapat bahwa kegiatan perniagaan atau 
transaksi jual beli tidak sah menurut syari’at melainkan jika 
ada disertai dengan kata-kata yang menandakan 
persetujuan. Sedangkan menurut Imam Malik, Abu 
Hanifah,dan Imam Ahmad cukup dengan dilakukannya 
serah terima barang yang bersangkutan karena perbuatan 
yang demikian itu sudah dapat menunjukkan atau 
menandakan persetujuan dan suka sama suka.18 
Ulama berbeda pendapat mengenai sampai di mana 
batas ‚berkeridaan‛ itu. Satu golongan berkata, 
sempurnanya berlaku berkeridaan pada kedua belah pihak 
adalah sesudah mereka berpisah setelah dilakukan akad. 
Menurut Syaukani,yang dihitung jual beli itu adalah adanya 
rida hati, dengan senang, tapi tidak harus dengan ucapan, 
bahkan jika perbuatan dan gerak-gerik sudah menunjukkan 
yang demikian, maka itu sudah cukup dan memadai. 
Sedangkan Imam Sayafi’i dan Imam Hanafi mensyaratkan 
akad itu sebagai bukti keridhaanya. Rida itu adalah suatu 
tindakan tersembunyi yang tidak dapat dilihat, sebab itu 
wajiblah menggantungkannya dengan satu syarat yang 
dapat menunjukkan rida itu ialah dengan akad.19 
Hal inilah yang menjadi prinsip utama dalam semua 
transaksi perekonomian, baik perdagangan (tijarah, buyu’), 
pinjam meminjam (al-‘ariyah), sewa menyewa, perburuhan 
atau pengupahan (al-ijarah). Sedang dalam perkongsian atau 
usaha bersama baik dengan penyertaan modal atau 
pengelolaan yang berbentuk syirkah, mudarabah, muzara’ah, 
dan musaqah, ditekankan adanya sistem bagi hasil (lost and 
                                                     
18 H.Salim Bahreisy, dkk, Terjemah Singkat Tafsir Ibnu Katsier 
(Surabaya: PT Bina Ilmu, 1990), 361-362. 
19 Abdul Halim Hasan Binjai, Tafsir al-Ahkam (Jakarta: Kencana, 
2006), 259. 
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propit sharing) di mana ada keuntungan dibagi bersama, dan 
jika terjadi kerugian akan ditanggung bersama sesuai 
dengan porsi masing-masing. 
 
Prinsip-Prinsip al-Qur’an tentang Norma dan Etika 
Ekonomi 
Tibalah saatnya penulis berupaya menyajikan beberapa 
prinsip al-Qur’an tentang norma ekonomi yang merupakan 
landasan penting dalam melakukan kegiatan perniagaan 
atau perekonomian demi meningkatkan taraf hidup ke arah 
yang lebih baik. Setiap kegiatan perekonomian atau dalam 
bentuk transaksi keuangan tidak boleh melenceng dari 
prinsip dasar yang terkandung dalam al-Qur’an sebagai 
rujukan utama bagi segenap umat Islam. Jika setiap umat 
mematuhi dan mengamalkan perintah maupun anjuran 
dalam al-Qur’an mengenai kegiatan berniaga atau 
melakukan transaksi ekonomi, maka kesejahteraan dan taraf 
hidup masing-masing orang akan mengalami peningkatan 
yang signifikan.  
Sistem atau norma ekonomi Islam memang menjadi 
harapan yang paling ideal untuk menunjang pertumbuhan 
ekonomi dan keadilan bagi masyarakat miskin di berbagai 
daerah. Jika sistem atau norma ekonomi Islam diterapkan, 
maka pertumbuhan ekonomi memang tidak akan secepat 
sebagaimana ekonomi kapitalisme, akan tetapi 
pertumbuhannya sehat dan kuat. Negara yang menerapkan 
sistem ekonomi Islam bukan berarti tidak akan kuat dan 
besar sebagaimana ekonomi kapitalisme. Justru sebaliknya, 
perekonomian Islam akan tetap besar dan kuat karena 
memang ekonomi yang dijalankan sesuai dengan syariatlah 
yang akan dapat bertahan. Pendek kata, ekonomi Islam 
adalah sebaik-baik sistem perekonomian. 
Sistem ekonomi Islam sebagai sebuah paradigma dalam 
kegiatan perniagaan tentu saja tidak lepas dari unsur-unsur 
nilai (value) dan norma (norm), yang menjadi landasan 
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penting dalam penerapan setiap transaksi ekonomi. Unsur 
nilai dan norma yang menjadi aturan dalam kegiatan 
ekonomi harus benar-benar diaplikasikan dalam konteks 
kehidupan sehari-hari, terutama ketika dalam proses 
melakukan transaksi atau kegiatan perniagaan yang 
membutuhkan kejujuran sebagai prinsip ideal. Jadi, apa 
yang dilakukan pelaku ekonomi, harus dilandasi oleh nilai 
dan norma yang berlaku dalam sistem ekonomi Islam. 
Penerapan nilai dan norma dalam kegiatan perniagaan, 
disebut dengan ekonomi normatif yang mendorong para 
pelaku ekonomi untuk tidak mengabaikan aturan yang baik 
dalam setiap melakukan transaksi jual beli atau kegiatan 
lainnya yang berhubungan dengan masalah ekonomi.  
Adanya norma dan etika dalam sistem ekonomi Islam 
merupakan sebuah keunggulan tersendiri dibandingkan 
dengan ekonomi konvensional. Ini karena, tujuan ekonomi 
Islam tidak bisa lepas dari upaya untuk membangun 
tatanan ekonomi dunia yang egaliteral dan integral, 
sehingga tidak ada sistem monopoli yang hanya dikuasai 
oleh kelompok tertentu saja. Masyarakat dunia sudah 
mendambakan tatanan ekonomi yang mengedepankan 
aspek moralitas dan spiritualitas dalam penerapan transaksi 
ekonomi di lapangan. Di samping itu, semangat 
kebersamaan dalam sistem perekonomian lebih ditonjolkan 
daripada semangat individualitas yang mengkungkung 
masyarakat dari ketidakadilan dan keberpihakan. M. 
Akhram Khan mengatakan bahwa ‚Islamic economics is a 
social which studies the economics problem of a people imbued 
with the values of Islam‛.20 
Tidak heran bila tidak tidak sistem atau norma ekonomi 
yang lebih sempurna dibandingan dengan apa yang 
menjadi nilai penting dalam ajaran Islam. Banyak para 
                                                     
20 M. Akhram Khan, An Introduction to Islamics and Society (New 
York: Kegan Paul International, 1994), 33. 
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ekonom yang mengatakan bahwa sistem ekonomi yang 
sempurna adalah sistem ekonomi Islam. Ini karena sistem 
ekonomi Islam merupakan ilmu yang mempelajari perilaku 
manusia dalam memenuhi kebutuhannya yang diatur 
berdasarkan aturan Islam dan didasari oleh Al-Qur’an dan 
As-Sunnah. Tidak seperti sistem ekonomi lain yang sudah 
ada, yang dibuat berdasarkan oleh hasil pemikiran manusia 
dan disesuaikan dengan kebutuhan manusia pada saat itu. 
Sementara sistem ekonomi Islam sesuai dengan landasan 
agama yang benar dan memberikan jaminan akan 
keseimbangan, keadilan, dan tanggung jawab dalam setiap 
melakukan transaksi di lapangan.  
Selain itu, sistem ekonomi Islam bersifat universal yang 
berarti ekonomi Islam tidak hanya dikhususkan untuk umat 
muslim saja, namun untuk kebaikan seluruh manusia di 
dunia dan berlaku sepanjang masa, tidak mengenal 
perubahan zaman. Karena tujuan utama dari sistem ini 
adalah untuk memberikan keselarasan bagi kehidupan di 
dunia dan kesejahteraan seluruh umat manusia. Ekonomi 
Islam tidak hanya mengacu pada kehidupan dunia, namun 
juga mempersiapkan kehidupan di akhirat kelak. Maka dari 
itu seluruh aturan yang berada dalam sistem ini bersumber 
dari Al-Quran dan As-Sunnah yang sudah terjamin 
kebenarannya.  
Dalam ekonomi Islam pula, etika menjadi landasan 
kebijakan dalam melakukan kegiatan perniagaan dengan 
tetap berpegang teguh pada aturan yang terdapat dalam 
ajaran agama. Karena etika dijadikan pedoman dalam 
kegiatan ekonomi dan bisnis, maka etika bisnis menurut 
ajaran Islam juga dapat digali langsung dari Al Qur’an dan 
Al-Sunnah. Misalnya karena adanya larangan riba, maka 
pemilik modal selalu terlibat langsung dan bertanggung 
jawab terhadap jalannya perusahaan miliknya, bahkan 
terhadap buruh yang dipekerjakannya. Dalam menegaskan 
prinsip-prinsip ekonomi yang berlandaskan al-Qur’an ini, 
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Syed Nawab Naqvi menawarkan empat aksioma, antara 
lain: 
 
1. Kesatuan 
Kesatuan di sini adalah kesatuan sebagaimana 
terefleksikan dalam konsep tauhid yang memadukan 
keseluruhan aspek-aspek kehidupan muslim yang baik 
dalam bidang ekonomi, politik, sosial, menjadi suatu 
‚homogeneous whole‛ atau keseluruhan, yang homogen, serta 
mementingkan konsep konsistensi dan keteraturan yang 
menyeluruh.21 Kesatuan merupakan bagian dari ajaran 
tauhid yang mencerminkan keesaan Tuhan dalam 
kehidupan umat manusia dan alam semesta. 
Dalam konsep tauhid, seluruh perbuatan manusia akan 
terfokus pada Tuhan, yang dalam bahasa Yusuf Qardhawi 
disebut dengan titik tolak yang bernilai Rabbani (ilahiyyah). 
Lebih jauh ia menjelaskan bahwa ekonomi Islam adalah 
ekonomi ilahiyah karena titik berangkatnya dari Allah, 
tujuannya mencari ridha Allah, dan cara-caranya tidak 
bertentangan dengan syariat-Nya. Seluruh kegiatan 
ekonomi, baik produksi, konsumsi, penukaran, dan 
distribusi diikatkan pada prinsip ilahiyah dan tujuan Ilahi.22 
Berdasarkan aksioma ini, maka pengusaha muslim 
dalam melakukan aktivitas maupun entitas ekonominya 
tidak akan melakukan, paling tidak ada tiga hal:23 Pertama, 
diskriminasi diantara pekerja, penjual, pembeli, mitra kerja 
atas dasar pertimbangan ras, warna kulit, jenis kelamin atau 
                                                     
21Syed Nawab Naqvi, ‚Ethict and Economics: An Islamic Syntesis,‛ 
terj. Husin Anis, Etika dan Ilmu Ekonomi Suatu Sintesis Islami (Bandung: 
Mizan, 1993),50-51.   
22Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral dalam Perekonomian Islam, 
Terj. Didin Hafiduddin dkk. (Jakarta: Rabbani Press, 1997), 25.   
23 Choirul Fuad Yusuf, ‚Etika  Bisnis Islam, Sebuah Perspektif 
Lingkungan Global‛. Jurnal Ulumul Qur’an, Nomor 3, Vol. VII, 1997, 14-
15. 
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agama. Kedua, terpaksa atau dipaksa melakukan praktek-
praktek kecurangan karena hanya Allah-lah yang 
semestinya ditakuti dan dicintai. Oleh karena itu, sikap ini 
akan terefleksikan dalam seluruh sikap hidup dalam 
berbagai dimensinya. Ketiga, menimbun kekayaan atau 
serakah, karena hakikatnya kekayaan merupakan amanah 
Allah. 
 
2. Keseimbangan (Keadilan)  
Keseimbangan (equiblirium) atau keadilan 
menggambarkan dimensi horizontal ajaran Islam yang 
berhubungan dengan keseluruhan harmoni pada alam 
semesta. Hukum dan tatanan yang kita lihat pada semesta 
mencerminkan keseimbangan yang harmonis.24 Tatanan ini 
pula yang dikenal dengan sunnatullah.25 Sifat keseimbangan 
atau keadilan bukan hanya sekadar karakteristik alami, 
melainkan merupakan karakteristik dinamis yang harus 
diperjuangkan oleh setiap muslim dalam kehidupannya.26 
Perilaku keseimbangan dan keadilan dalam proses 
ekonomi secara tegas dijelaskan dalam konteks proses bisnis 
yang sederhana (klasik) agar setiap pengusaha 
menyempurnakan takaran bila menakar dan menimbang 
dengan neraca yang benar, karena hal itu merupakan 
perilaku yang terbaik dan membawa akibat yang terbaik 
pula. Jika prinsip keseimbangan ini diterapkan oleh segenap 
ekonom muslim, maka dampaknya akan kembali kepada 
                                                     
24 Ibid, 23.  
25 Sunnatullah ini dipahami juga dengan hukum alam. Menurut M. 
Baqir al-Shadr, Sunnatullah atau norma-norma sejarah merupakan 
firman-firman Allah, metode, perwujudan kehendak serta kebijaksanaan 
Allah di alam semesta yang tujuannya sebagai peringatan bagi manusia. 
Lihat M, Baqir al-Shadr, Sejarah dalam Perspektif al-Qur’an, sebuah analisis, 
terj. MS. Nasrullah (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1993), 91.   
26Muhammad dan R. Lukman Fauroni, Visi al-Qur’an, 12.  
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yang bersangkutan, karena tidak melanggar ketentuan atau 
aturan yang sudah ditetapkan oleh Allah. 
Prinsip keadilan merupakan salah satu prinsip yang 
diperjuangkan al-Qur’an (Islam) dalam semua sendi 
kehidupan manusia, tidak terkecuali dalam masalah 
ekonomi. R. Lukman Fauroni dan Muhammad menyatakan 
bahwa secara normatif, al-Qur’an telah menawarkan prinsip 
keadilan dan kesucian pada tiga aspek sekaligus yang 
terdapat dalam kegiatan perekonomian. Ketiga aspek 
tersebut adalah pertama, melarang pemilikan atau 
pengelolaan harta yang haram (zatiyah-nya). Kedua, 
terlarang dalam cara dan proses memperoleh atau 
mengelola dan mengembangkannya, dan ketiga, terlarang 
pada dampak pengelolaan dan pengembangnya jika 
merugikan pihak lain.27 
 
3. Kehendak Bebas 
Kehendak bebas merupakan kontribusi Islam yang 
paling orisinal dalam filsafat sosial tentang konsep manusia 
‚bebas‛. Hanya Tuhan yang bebas, namun dalam batas-
batas skema penciptaan-Nya manusia juga secara relatif 
mempunyai kebebasan.28 Berdasarkan aksioma kehendak 
bebas ini, dalam perekonomian, manusia mempunyai 
kebebasan untuk membuat perjanjian, termasuk untuk 
menepati atau mengingkarinya. Seorang muslim yang 
percaya pada kehendak Allah, akan memuliakan semua 
janji yang dibuatnya. Ia merupakan bagian kolektif dari 
masyarakat dan mengakui bahwa Allah meliputi kehidupan 
individual dan sosial. Dengan demikian kebebasan 
kehendak berhubungan erat dengan kesatuan dan 
                                                     
27Muhammad dan R. Lukman Fauroni, Visi al-Qur’an tentang Etika 
dan Bisnis (Jakarta: Salemba Diniyah, 2002), 10.  
28Syed Nawab Naqvi, Ethict and Economics, 82-83 
Ade Jamaruddin, Prinsip-Prinsip Al-Qur’an…| 165-168 
keseimbangan.29 Dalam masalah perjanjian, baik perjanjian 
kesetiaan kepada Allah maupun perjanjian yang dibuatnya 
dalam pergaulan dengan sesama (muamalah), manusia 
harus dapat memenuhi semua janji-janji tersebut.  
Kebebasan, berarti, bahwa manusia sebagai individu 
dan kolektivitas, punya kebebasan penuh untuk melakukan 
aktivitas bisnis. Dalam ekonomi, manusia bebas 
mengimplementasikan kaedah-kaedah Islam. Karena 
masalah ekonomi, termasuk kepada aspek mu’amalah, 
bukan ibadah, maka berlaku padanya kaedah umum, 
‚Semua boleh kecuali yang dilarang‛. Yang tidak boleh 
dalam Islam adalah ketidakadilan dan riba. Dalam tataran 
ini kebebasan manusia sesungguhnya tidak mutlak, tetapi 
merupakan kebebasan yang bertanggung jawab dan 
berkeadilan. Kebebasan dalam setiap transaksi, tidak boleh 
mengabaikan hak-hak orang lain, namun harus dilandaskan 
pada sikap peduli dan bertanggung jawab atas setiap 
kebebasan yang dimiliki. 
 
4. Pertanggungjawaban 
Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil 
dilakukan oleh manusia karena tidak menuntut adanya 
pertanggungjawaban dan akuntabilitas. Untuk memenuhi 
tuntutan keadilan, manusia perlu 
mempertanggungjawabkan atas semua tindakannya.30 
Secara logis aksioma ini berhubungan erat dengan adanya 
aksioma kehendak bebas. Ia menetapkan batasan mengenai 
apa yang bebas dilakukan oleh manusia dengan 
bertanggungjawab atas semua yang dilakukannya.31  
Aksioma ini secara mendasar akan mengubah perhitungan 
ekonomi karena segala sesuatunya harus mengacu kepada 
                                                     
29Rafiq Issa Beekun, dalam Choirul Fuad Yusuf, ‚Etika  Bisnis 
Islam,‛ 24-25  
30Choirul Fuad Yusuf, ‚Etika  Bisnis Islam,‛ 26 
31Syed Nawab Naqvi, Ethict and Economics, 86 
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keadilan. Hal ini diimplementasikan paling tidak ada tiga 
hal, yaitu: Pertama, dalam menghitung margin, keuntungan 
nilai upah harus dikaitkan dengan upah minimum yang 
secara sosial dapat diterima oleh masyarakat. Kedua, 
economic return bagi para pemberi pinjaman modal harus 
dihitung berdasarkan pengertian yang tegasnya bahwa 
besarnya tidak dapat diramalkan dengan probabilitas 
kesalahan nol dan tak dapat lebih dahulu ditetapkan 
(seperti sistem bunga). Ketiga, Islam melarang semua 
transaksi yang dicontohkan dengan garar dalam 
kepustakaan bisnis klasik,32 atau sistem ijon dalam 
masyarakat Indonesia.  
 
Kesimpulan 
Secara umum, manajemen risiko pembiayaan Natural 
Uncertainty Contracts (NUC) yang dikembangkan di PT 
Bank Syariah Mandiri (BSM) Kantor Area Malang dapat 
disimpulkan ke dalam 11 tahapan, yaitu: (1) permohonan 
pembiayaan; (2) pengumpulan data dan investigasi; (3) 
analisa pembiayaan; (4) review; (5) persetujuan; (6) 
pengumpulan data tambahan; (7) verifikasi; (8) pengikatan; 
(9) pencairan; (10) monitoring; dan (11) mitigasi. 
Di antara 11 tahapan tersebut, pihak BSM lebih 
memaksimalkan perhatian pada tahapan analisa 
pembiayaan yang dikenal dengan istilah 5C yang meliputi: 
character, capacity, capital, condition, dan collateral. Apabila 
analisa terhadap lima unsur tersebut dilakukan secara 
efektif, maka risiko pembiayaan pun dapat ditekan dengan 
baik.  
 
 
 
 
                                                     
32Ibid.,103-104.  
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